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ABSTRACT 

 

Companies that have multiple operations and different geographic areas and high 

percentage of ownership tend to lead to high information asymmetry between 

management and shareholders. The main objective of this study is to determine the 

impact of the disclosure level of the segment reporting segment which is divided 

into geographical segments and operating segments on earnings management and 

ownership structures which are divided into management, institutional and public 

ownership structures. The level of geographic segment disclosure that reflects the 

company's internationalization is measured by the ratio of total foreign revenue to 

total revenue. The number of company operating segments is used to measure the 

disclosure level of operating segments. Management, institutional and public 

ownership is measured by the percentage owned by management, institutions, and 

the community. 

 Using samples taken from the Indeks Kompas 100 during 2016-2018, this 

study found that the level of disclosure of geographic segments positively affects 

earnings management. The higher the disclosure of geographical segments, the 

higher the information asymmetry and motivates managers to carry out earnings 

management. The level of disclosure of operating segments positively affects 

earnings management. The higher the reported operating segment, the higher the 

level of information asymmetry compared to companies that focus on one 

operation. The level of percentage of managerial, institutional and public ownership 

structures has no influence on earnings management. 

 

Keywords: segment disclosure level, ownership structure, earnings management, 

information asymmetry. 
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I. PENDAHULUAN  

Pasar modal yaitu sebagai alat untuk pendanaan demi menunjang kegiatan 

perusahaan. Pada saat pengambilan keputusan investasi, pelaku pasar modal 

membutuhkan informasi yang ada di perusahaan. Salah satu informasi yang 

digunakan yaitu financial report setelah diaudit dan dipublikasikan. Financial 

report merupakan bentuk pertanggungjawaban dan penilaian kinerja perusahaan 

dalam satu periode.  

 Kondisi asimetri informasi merupakan sebuah kondisi dimana pengelola 

perusahaan (yaitu manajer/agen) agar mempunyai fakta-fakta terkait situasi dan 

bagaimana perkembangan perusahaan kedepannya daripada para pemegang saham. 

Situasi ini terjadi karena manajer lebih leluasa untuk mendapatkan akses informasi 

dibandingkan pihak principal.  

 Sebuah praktik akuntansi disebut sebagai earnings management yang dapat 

dilakukan oleh manajer dalam mengelola laporan keuangan, sehingga laporan 

keuangan berguna menghasilkan informasi yang terlihat baik dan ditujukan kepada 

pengguna laporan keuangan. Alasan terjadinya praktik earnings management ini 

dikarenakan perusahaan dianggap baik dalam mengelola perusahaan, 

memungkinkan manajer untuk menerima bonus.  

 Menurut Sembiring (2013) adanya struktur kepemilikan yaitu pembagian 

antara kewenangan dan pemegang saham dengan adanya kegiatan operasional 

perusahaan yang terdiri dari kepemilikan publik, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial. Hal ini memungkinkan hal-hal yang menyangkut 
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kepentingan pemilik sebagai pengelola perusahaan tidak bertindak dengan baik, 

yang dikarenakan perbedaan kepentingan (conflict of interests).  

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori  Keagenan 

Menurut Jensen & Meckling (2012), teori keagenan menggambarkan keterkaitan 

yaitu keagenan merupakan dampak dari adanya perjanjian antara pihak agent 

dipekerjakan oleh principal. Agent merupakan manajemen perusahaan dan 

principal merupakan pemilik (share holders) perusahaan. Asumsi mendasar pada 

teori keagenan adalah bahwa semua individu akan mengambil tindakan sesuai 

dengan kepentingannya masing-masing. Asimetri informasi merupakan sebuah 

kondisi dimana pengelola perusahaan atau selaku agent mempunyai banyak 

informasi yang berkenaan dengan keadaan saat ini dan prospek perusahaan ke 

depan daripada para principal atau pemilik perusahaan  

Segment Reporting 

PSAK nomor 5 mengatur mengenai pelaporan segmen. Adanya merger dan akuisisi 

secara besar-besaran pada tahun 1960-an membuat adanya kombinasi berbagai 

produk atau jasa yang berbeda-beda pada berbagai wilayah sehingga membutuhkan 

pengungkapan pelaporan segmen (segment reporting). Pelaporan segmen pada 

awalnya termuat didalam Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) 

Nomor 14 mengenai Financial Reporting of Segment of a Business Enterprise dan 

pada tahun 1997 digantikan oleh SFAS nomor 131 mengenai Disclosures about 

Segments of an Enterprise and Related Information. 
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 SFAS Nomor 131 menggunakan pendekatan manajemen yang dimodifikasi 

mencakup kriteria agregasi dan batas kuantitatif yang digunakan menentukan 

segmen operasi yang dapat dilaporkan. Suatu perusahaan tidak perlu mengagregasi 

segmen yang sama, dan dapat menyajikan segmen yang berada di bawah batas 

kuantitatif. Rata-rata penggunaan laporan keuangan mencemaskan standar yang 

mengatur penggunaan pendekatan manajemen.  

Segmen Geografis 

Memperluas pangsa pasar ke berbagai wilayah geografis yang berbeda merupakan 

salah satu strategi perusahaan dalam rangka mengembangan bisnisnya. Segmen 

geografis yang berisi komponen perusahaan yang dapat terlihat perbedaaannya 

untuk memperoleh produk maupun jasa yang berada di wilayah ekonomi tertentu, 

maka dari itu terlihat komponen tersebut memiliki tingkat risiko maupun peluang 

return yang berbeda pula dari wilayah ekonomi lainnya. 

Segmen Operasi  

Diversifikasi produk akan membantu perusahaan untuk melakukan penyebaran 

risiko dan memperlancar kinerja perusahaan sehingga memberikan risiko yang 

lebih kecil kepada kreditur. Selain memberikan keuntungan tertentu, diversifikasi 

produk juga memiliki kelemahan yaitu peningkatan biaya manajerial, structural, 

koordinasi dan integrasi. Kuppuswamy dan Villalonga (2016) melakukan 

penelitian yang mencatat jika nilai perusahaan meningkat selama 2007-2009 karena 

adanya diversifikasi produk yang menghasilkan lebih banyak keuntungan dan 

peningkatan alokasi modal di antara segmen-segmennya.  
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Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan yaitu didefinisikan dengan adanya perjanjian para share 

holders untuk melimpahkan wewenang kontrol atau bentuk pencegahan tertentu 

untuk manajer. Pemilik perusahaan akan memperkerjakan agen professional dan 

dipilih melalui seleksi terlebih dahulu, kemudian melaksanakan tanggungjawabnya 

untuk mengelola perusahaan dan pada akhirnya diharapkan dapat memaksimalkan 

nilai perusahaan (Riadi, 2019). 

Struktur Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial diharapkan mampu membuat manajer melakukan 

pekerjaannya dengan melakukan sesuai apa yang dikehendaki prinsipal karena 

dengan sendirinya manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya yang 

nantinya nilai perusahaan akan meningkat sehingga saham yang dimiliki oleh 

manajer juga akan meningkat. Kepemilikan saham manajerial merupakan bagian 

manajemen yang memiliki kepemilikan saham biasa yang membuat mereka selain 

mengelola perusahaan juga menjadi pemilik langsung perusahaan atau disebut 

sebagai insider ownership (Fahdiansyah et al., 2018). 

Struktur Kepemilikan Institusional 

Memantau manajemen dengan cara adanya kepemilikan institusional yaitu kondisi 

dimana  pemilik saham tersebut merupakan pihak institusional yang akan terfokus 

dengan adanya peningkatan pengawasan yang lebih baik lagi. Tindakan earnings 

management akan berkurang dan akan menjamin kemakmuran pemegang saham 

ketika adanya pengawasan tersebut. Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi seperti lembaga seperti bank, 
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perusahaan investasi, perusahaan asuransi dan kepemilikan institusi lain (Kennelly, 

2000).  

Struktur Kepemilikan Publik 

Kepemilikan saham oleh masyarakat merupakan istilah dari kepemilikan publik. 

Dengan adanya saham kepemilikan masyarakat pada suatu perusahaan akan 

menjadikan kewajiban manajer melaporkan private information yang pada 

dasarnya hanya para manajer yang mengetahui. Private information  merupakan 

informasi internal yang awalnya hanya diketahui oleh pihak manajer, contohnya 

yaitu adanya standar untuk pengukuran didalam kinerja perusahaan, kemudian 

adanya perencanaan untuk bonus dan sebagainya (Sembiring, 2013).  

Manajemen Laba (Earnings Management) 

Bentuk pertanggungjawaban manajer (agent) terhadap pemilik perusahaan atau 

pemegang saham (principal) disaat tutup buku diakhir tahun perusahaan adalah 

membuat laporan keuangan perusahaan. Terkait dengan adanya nilai perusahaan 

membuat manajer melakukan berbagai cara membuat kinerja perusahaan dan nilai 

perusahaan terlihat baik. Cara tersebut dapat didefinisikan sebagai manajemen laba 

(earnings management). Manajemen laba dipandang sebagai permasalahan antara 

agent dan principal.  

Pengembangan Hipotesis 

Perusahaan yang terdiversifikasi secara geografis mempunyai struktur organisasi 

kompleks karena operasinya berada di berbagai wilayah sehingga informasi yang 

disajikan lebih banyak. Hal tersebut memungkinkan manajer tidak menyampaikan 

informasi yang detail mengenai kondisi perusahaan. Pemegang saham memiliki 

akses yang sedikit untuk mendapatkan informasi perusahaan.   Chin et al. (2009) 
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menjelaskan yakni tingginya internasionalisasi perusahaan berhubungan dengan 

adanya manajemen laba yang kuat. 

H1 : Tingkat pengungkapan pelaporan segmen geografis berpengaruh positif 

terhadap earnings management. 

Perusahaan yang terdiversifikasi memiliki tingkat asimetri informasi yang tinggi 

dapat dilihat dengan adanya perusahaan lain yang terfokus. Hal tersebut 

dikarenakan semakin kompleks perusahaan yang memiliki berbagai macam jenis 

operasi sehingga tingkat transparansi antara manajer dengan pemilik perusahaan 

menjadi rendah, jika dibandingkan dengan perusahaan yang terfokus pada satu jenis 

operasi (Vasilescu & Millo, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis 

kedua dalam penelitian ini, yaitu: 

H2: Tingkat pengungkapan pelaporan segmen operasi berpengaruh positif terhadap 

earnings management. 

 Penyusunan financial report yang dilakukan pihak yang lebih memahami keadaaan 

internal perusahaan yaitu manajemen, hal tersebut memungkinkan timbulnya 

permasalahan karena pada dasarnya manajemen memberikan informasi kinerja 

perusahaan berdasarkan informasi yang dibuat sendiri agar perusahaan dinilai baik. 

Kepemilikan manajerial atau manajemen bukan hanya pengelola perusahaan, tetapi 

juga pemegang saham.. Adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat 

menyamakan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga didalam 

penelitian ini, yaitu: 
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H3: Pengaruh struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

earnings management. 

Kepemilikan institusional yang besar dapat memberikan motivasi yang kuat untuk 

mengumpulkan berita, lalu dapat mengawasi tindakan manajemen dan juga dapat 

memotivsi kinerja yang lebih meningkat. Adanya investor institusional yang 

kepemilikan sahamnya  tergolong relative rendah, maka investor institusional 

hanya memiliki sedikit peluang untuk mengawasi tindakan oportunistik manajer 

(Sembiring, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan 

hipotesis keempat dalam penelitian ini, yaitu: 

H4: Pengaruh struktur kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

earnings management. 

Saham yang dimiliki oleh masyakarat umum disebut kepemilikan publik.  Dengan 

adanya saham milik masyarakat dalam suatu perusahaan mengakibatkan 

perusahaan wajib menyampaikan private information yang awalnya hanya dimiliki 

oleh manajer  selaku pengelola perusahaan. Semakin banyak saham yang dimiliki 

oleh masyarakat umum semakin banyak informasi yang perlu disampaikan kepada 

publik sebagai pemegang saham. Penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis 

kelima dalam penelitian ini, yaitu: 

H5 : Pengaruh struktur kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap earnings 

management 

II. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan terdaftar dalam indeks  Kompas 100 tahun 2016-2018. 
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Populasi dan Sampel 

Perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia 

merupakan populasi yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik untuk memilih 

sampel dengan tujuan tertentu.  

Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Sumber data berasal dari data 

sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan yang telahdi audit atau annual 

report perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2016 hingga 2018 melalui 

situs www.idx.co.id, atau situs resmi masing-masing perusahaan. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings management yang 

digambarkan dengan discretionary accruals (DA). DA pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan model Modified Jones. Discretionary accruals merupakan 

residual (e) dari hasil regresi total accruals sebagai Y observasian (Y) dengan 

nondiscretionary accruals sebagai Y prekdisian (Ŷ) yang memenuhi persamaan 

sebagai berikut: 

Y = Ŷ + e 

Rumus untuk menghitung discretionary accruals dari model Modified Jones 

adalah sebagai berikut (Ronen dan Yaari, 2011) : 

1) Y obeservasian berupa total accruals dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

TAit  = NI – CFO   

2) Y prekdisian berupa non-discretionary accruals (NDA) diestimasi dengan 

model sebagai berikut: 
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TAit / Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆Revit / Ait-1 - ∆Recit / Ait-1) + β3 (PPEit / Ait-1 ) 

3) Discretionary accruals (DA) sebagai proksi dari earnings management 

merupakan residual yang ditentukan dari persamaan: 

DAit  = TAit / Ait-1 – [β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆Revit / Ait-1 - ∆Recit / Ait-1) + β3 (PPEit 

/ Ait-1 )] 

Variabel Independen 

Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini merupakan komponen dari 

segment reporting berupa segmen geografis dan segmen operasi dan struktur 

kepemilikan berupa kepemilikan manajerial, institusional dan publik. Segmen 

geografis diukur dengan rasio antara foreign revenue dengan total revenue. Segmen 

operasi diukur dengan jumlah segmen operasi yang dilaporkan perusahaan 

berkaitan dengan bisnisnya. Kepemilikan manajerial menggunakan indikator 

persentase saham yang dimiliki oleh manajemen seluruh perusahaan. Indikator 

yang digunakan dalam kepemilikan institusional yaitu persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain. Pada kepemilikan publik indikator 

yang digunakan yaitu persentase kepemilikan individu atau masyarakat atas seluruh 

saham. Data didapatkan dari pengungkapan yang disajikan perusahaan dalam 

laporan tahunan (annual report). 

Model Penelitian  

Penelitian pada pengujian hipotesis mensyaratkan peneliti untuk menguji sampel 

statistik dengan tujuan menerima atau menolak hipotesis nol. Hasil dari hipotesis 

akan menggambarkan apakah hipotesis yang diajukan benar atau tidak. Hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini merupakan tipe hubungan korelasi yang 
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merupakan asosiasi antara beberapa variabel independen dengan variabel 

dependennya. 

Metode dan Teknik Analisis 

Metode analisis data yang digunakan setelah data kuesioner terkumpul meliputi 

uji statistic deskriptif, uji model, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heterokedastisitas, uji hipotesis,  

III. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 

Deskriptif Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel penelitian menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar 

selama 3 tahun (2016-2018) sebagai komponen untuk menghitung indeks Kompas 

100.   

Tabel 4.1 

Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah Sampel 

1. Terdaftar sebagai komponen indeks Kompas 100 di tahun 

2016 – 2018 

100 

2. Tidak konsisten menjadi komponen indeks Kompas 100 

selama 4 tahun (2016 – 2018)  

(30) 

3.  Bergerak di bidang banking dan financial services (9) 

4. Melakukan merger atau akuisisi selama kurun waktu 

tahun 2016 – 2018 

(8) 

5.  Data yang disediakan tidak lengkap (1) 

Jumlah Sampel 52 

  

UJI MODEL  

Tabel 4.3  

Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistics Prob 

Cross-section F 3,970383 0,0000 

Cross-section Chi Square 173,724003 0,0000 

 

Tabel 4.4  
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Hasil Uji Hausman 

Effect Test Chi-Sq. Statistic Prob 

Cross-section random 13,546433 0,0188 

 

UJI NORMALITAS 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas (Tanpa Data Outlier)  
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Nilai probabilitas Jarque-Bera setelah data outlier tidak diikutsertakan dalam 

pengujian menunjukkan angka 0,066659 lebih besar dari tingkat signifikansi (α) 

5% sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Asumsi klasik pertama 
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yang mensyaratkan data berdistribusi normal untuk melakukan pengujian multiple 

regression terpenuhi. 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel Tolerance VIF 

GEO 0,882 1,134 

OP 0,749 1,335 

MNJ 0,959 1,043 

INST 0,110 9,132 

PUB 0,125 7,969 

 

Nilai tolerance untuk masing variabel independen adalah kurang dari 10. Hasil 

uji dari tabel 4.7 menyimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas di 

antara variabel independen pada penelitian ini. Asumsi klasik kedua yang 

mensyaratkan data tidak memiliki masalah multikolinearitas untuk melakukan 

pengujian multiple regression terpenuhi. 

UJI AUTOKORELASI 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin Watson 

1 2,007065 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,007065. 

Tabel statistic Durbin Watson untuk 111 observasi dan 5 variabel bebas dengan α 

sebesar 5% memberikan nilai dU sebesar 1,7855 dan dL sebesar 1,5977. Nilai DW 

2,007065 lebih besar dari du dan lebih kecil dari nilai 4 – du (2,2145) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada persamaan regresi 

dalam penelitian ini. Asumsi klasik ketiga yang mensyaratkan data tidak memiliki 

autokorelasi untuk melakukan pengujian multiple regression terpenuhi. 
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UJI HETEROSKEDESITAS 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 1,962231 Prob. F(5,105) 0,0903 

Obs*R-squared  9,485474 Prob. Chi-Square(5) 0,0912 

 

Tabel 4.9 menunjukkan hasil p-value untuk Obs*R-squared bernilai 0,0912 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada data. 

Asumsi klasik keempat yang mensyaratkan data tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas untuk melakukan pengujian multiple regression terpenuhi.    

UJI HIPOTESIS 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model R R-squared 

1 0,8495 0,7217 

 

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R-square yaitu 0,7217 atau 

72,17%. Variasi variabel dependen berupa earnings management yang mampu 

dijelaskan oleh tingkat pengungkapan segmen geografis dan segmen operasi adalah 

sebesar 72,17% dan sisanya sebesar 27,83% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Model F Sig.  

Regression 4,3639 0,0000 

 

Uji simultan memberikan hasil nilai F statistik sebesar 4,3639 dengan nilai 

signifikansi F sebesar 0,00. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi F 

sebesar 0,05 yang artinya nilai signifikansi F (0,00) bernilai lebih kecil dari α. 

Disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga diketahui bahwa 
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setidaknya terdapar satu koefisien dalam model regresi bernilai tidak sama dengan. 

Variabel manajemen laba (earnings management) dipengaruhi oleh setidaknya satu 

dari beberapa variabel independen pada model regresi. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Coefficient t-Statistic Sig. 

C -3.885507 -1.326449 0.1891 

GEO 0.381233 2.721398 0.0082 

OP 0.949231 3.330194 0.0014 

MNJ -102.3766 -0.184973 0.8538 

INST -0.189520 -0.066346 0.9473 

PUB 0.632064 0.227881 0.8204 

 

Tabel 4.10 memberikan hasil bahwa persamaan regresi dalam model penelitian ini 

yaitu: 

DA = -3.885507 + 0.381233GEO + 0.949231OP – 102.3766MNJ – 

0.189520INST + 0.632064PUB + ε 

 Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.381233 

dengan nilai signifikansi t sebesar 0.0082. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan 

koefisien regresi sebesar 0.949231 dengan nilai signifikansi t sebesar 0.0014. Hasil 

uji hipotesis ketiga menunjukkan koefisien regresi sebesar -102.3766 dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0.8538.  Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan koefisien 

regresi sebesar -0.189520 dengan nilai signifikansi t sebesar 0.9473. Hasil uji 

hipotesis kelima menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.632064 dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0.8204.  
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Pembahasan  

1. Tingkat Pengungkapan Pelaporan Segmen Geografis 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan segmen 

geografis terbukti memiliki pengaruh positif terhadap earnings management 

perusahaan. Hasil ini selaras dengan pengujian yang dilakukan oleh Chin, Chen, 

dan Hsiesh (2009) yang menguji pengaruh diversifikasi internasional terhadap 

manajemen laba yang menyimpulkan bahwa manajemen laba meningkat seiring 

dengan peningkatan internasionalisasi yang dilakukan oleh perusahaan.  

2. Tingkat Pengungkapan Pelaporan Segmen Operasi 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan segmen 

operasi menunjukkan pengaruh positif terhadap earnings management perusahaan. 

Semakin banyak suatu perusahaan membagi dan melaporkan segmen usahanya, 

semakin tinggi kompleksitas dan daya saing antar segmen. Hasil ini selaras dengan 

pengujian yang dilakukan oleh Indraswari (2010) yang menguji pengaruh 

diversifikasi operasi terhadap manajemen laba memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan multioperasional memiliki 

kesempatan lebih besar dalam melakukan manajemen laba dengan arah menaikkan 

laba.  

3. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa struktur kepemilikan manajerial 

tidak memiliki pengaruh terhadap earnings management. Adanya kepemilikan 

manajerial tidak membatasi tindakan manajerial untuk memaksimalkan 

kepentingan yang menguntungkan diri sendiri dan tidak mengurangi adanya 

tindakan manajemen laba pada suatu perusahaan. Hasil ini selaras dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Panjaitan dan Muslih (2019) yang menguji pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba.  

4. Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional 

Hasil hipotesis ke empat menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional 

tidak memiliki pengaruh terhadap earnings management, sehingga hipotesis ke 

empat ditolak. Banyaknya persentase kepemilikan institusional tidak menjamin 

pengawasan terhadap manajer akan menurunkan tingkat tindakan manajemen laba. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Yulivia, Muslim, dan Fauziati 

(2014) yang menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Besar kecilnya 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusional besar maupun kecil tidak 

menjamin akan mengurangi tindakan manajemen laba. 

5. Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik  

Hasil hipotesis ke lima menunjukkan bahwa struktur kepemilikan publik tidak 

memiliki pengaruh terhadap earnings management, sehingga hipotesis ke lima 

ditolak. Tingginya kepemilikan publik tidak menjamin berkurangnya tindakan 

manajemen laba dan informasi yang disampaikan ke masyarakat tidak mendetail. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulivia, Muslim, dan Fauziati 

(2014) yang menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap manajemen laba tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. besar kecilnya 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh masyarakat tidak menjamin akan 

mengurangi tingkat tindakan manajemen laba oleh pihak manajemen. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Pada penelitian ini dijelaskan pengaruh dari tingkat pengungkapan segment 

reporting dan struktur kepemilikan terhadap discretionary accruals yang menjadi 

proksi dari manajemen laba perusahaan komponen indeks Kompas 100 di tahun 

2016-2018.  Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

disimpulkan bahwa : 

Tingkat pelaporan segmen geografis menunjukkan diversifikasi wilayah memiliki 

hubungan positif terhadap earnings management. Tingkat pelaporan segmen 

operasi menunjukkan diversifikasi produk memiliki hubungan positif terhadap 

earnings management. Persentase struktur kepemilikan manajerial tidak 

menunjukkan hubungan terhadap earnings management. Persentase struktur 

kepemilikan institusional tidak menunjukkan hubungan terhadap earnings 

management. Persentase struktur kepemilikan publik tidak menunjukkan hubungan 

terhadap earnings management.  

Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat mencari data annual report dan laporan keuangan 

dengan cara yang lain, tidak hanya melalui web www.idx.com maupun web 

masing-masing perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang diduga dapat 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap earnings management. 
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